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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 1.1

Pendidikanaadalah bentuk budaya manusia yang dinamis dan penuh 

perkembangan. Pemerintah Indonesia sedang melakukan perbaikan pada program 

tersebut, yang merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Perbaikan kurikulum membawa perubahan dariakurikulum sebelumnya, yaitu 

KurikulumiTingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013.  

Masalah utamabbelajar di pendidikancformal (sekolah) saat ini adalah 

kurangnya perhatian siswa. Ini bisa dilihat dari rata-ratachasilbbelajar siswa yang 

masih sangatimemprihatinkan dan jauh dari yang diharapkan. Keberhasilan ini 

adalah hasilbdarickondisi pembelajaran yang masih konvensional dan tidak 

mempengaruhi potensi pengembangan siswa. Menggunakan pembelajaran 

terintegrasi, siswabdapat melakukan pembelajarancholistik atau menyeluruh, 

bermakna dan otentik. Ketigabhal inicsesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum 

2013. Pengalamanbbelajar yang dikemascoleh guru harus bermakna dalam 

pengalaman yang dimiliki oleh siswa. 

Pentingnya memahami konsepdpembelajaran sangat memengaruhi sikap, 

keputusan, dan cara penyelesaian masalah. Dalam hal ini, guru memainkan peran 

yang sangat penting dalam berbagaidmata pelajaran yang diterapkan. Guru 

berperan dalam berinovasi dengan mencoba mengeksplorasi konsep siswa dan 

berintegrasi dengandpengetahuan yang ada. Misalnya, menggabungkan 

pembelajaran terintegrasi dengan keterampilandberpikir kritis dan 

menghubungkannya dengan hasil belajar. 

Pendidikan memainkan peranipenting dalam mendidik kehidupanibangsa, 

oleh karenaiitu pendidikan berlangsungiseumur hidupedan dapatidilakukan di 

mana saja. Penyelenggaraanipendidikan umumnyaedilakukan diisekolah. Sekolah 

adalah lembaga formalekarena diisekolah ada serangkaianikegiatan belajar 

yangiterencana dan terorganisir, termasukikegiatan dalam konteks belajar 

mengajar diikelas. Untukimeningkatkan kualitas pendidikan, pemerintahiharus 
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berusaha untuk meningkatkan kualitasependidik, penerapan model pembelajaran 

yang inovatif, penyediaan infrastruktur pembelajaran, dan pengembangan 

program yang harus sejalan dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan adalah suatufproses dimana pengalaman dan informasi 

diperoleh sebagai hasil dari pembelajaran, yang mencakup pemahaman dan 

adaptasi pada bagian siswa terhadap rangsangan yang diberikan kepada mereka 

menuju pertumbuhan dan pengembangan. Oleh karena itu, pendidikanfdi sekolah 

dipengaruhi olehibeberapa faktor, misalnya: guru, metode/pendekatan/model, 

kurikulum,fmedia pengajaran serta peserta didik. 

Keterampilan berpikir kritisgadalah prosesikognitif siswa yang secara 

sistematisidan khusus menganalisis masalahiyang dihadapi, membedakan mereka 

dengan cermatidan mendalam, sertaimengidentifikasi dan memeriksa informasi 

untukimerencanakan strategi penyelesaian masalah. Pendapat ini diperkuatioleh 

Stobaugh (2013:2) yang menjelaskan bahwaiberpikir kritisiadalah refleksi 

refleksif yang mendalamidalam pengambilanikeputusan dan pemecahanimasalah 

untuk menganalisisisituasi, menilai argumen danimenarik kesimpulaniyang tepat. 

Orang yang dapat berpikir secara kritisiadalah orang yang dapat 

menyimpulkaniapa yang mereka ketahui, tahu caraimenggunakan informasiiuntuk 

menyelesaikan masalah, dan menemukan sumber informasi yang relevangsebagai 

pendukung penyelesaian masalah Adinda (2016:129). Berdasarkanipenjelasan di 

atas, keterampilan berpikir kritis adalah kemampuangdasar untuk menyelesaikan 

masalah. 

Selama proses pembelajaran, tidak sepenuhnyahmengalami kemajuan, 

melainkaniada masalah-masalah yangidihadapi salah satunya yaitu kemampuan 

berpikirikritis siswa. Berpikir adalah kegiatan yanghtidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas manusia. Menurut Iskandari (2009:86-87), kemampuan berpikirhkritis 

adalahikegiatan penalaran refleksif, kritis dan kreatif, yangiberorientasi 

padaiproses intelektual yangimelibatkan konseptualisasi, aplikasi, analisis, 

evaluasi informasiiyang dikumpulkan (sintesis) atau dihasilkan oleh observasi, 

pengalaman, refleksi, komunikasiisebagai dasar kepercayaan dan tindakan. 

Susanto (2016:121) kemudian berpendapat bahwa berpikir kritis adalah kegiatan 
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yang dilakukan dengan memikirkan ide-ide yang terkait denganhmasalah yang 

disajikan.  

Berdasarkanipengamataniyang dilakukanidi kelas V SDN 03 Pancur 

menemukan bahwa guru masih kurang variasi dalamiproses pembelajaran di 

kelas. Guru menggunakanipembelajaran satuiarah, dimana guruiberperan aktif 

dalam menyediakan materi pembelajaran, sehingga model penjelasan sepertiiini 

membuat siswaimerasa tidak tertarik dan bosan. Guruibelum bisa menjadi 

fasilitatoriyang baik, sebagaimana dibuktikan oleh kurangnya kegiatan 

pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran yang didominasiioleh siswa 

yang cerdas, siswa ini nampak aktif dalam menjawabipertanyaan guru 

sehinggaimenyebabkan siswa yang kurang cerdas malas untukimenjawab 

pertanyaan, artinyaidalam proses belajar mengajar guruibelum 

mengimplementasikan pendekatanisaintifik. 

Minimnya aktivitasjsiswa di kelas mempengaruhi kemampuanisiswa, 

salah satunya adalah kemampuaniberpikir kritis. Berdasarkanjwawancara dengan 

guru tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Guru kelas mengatakan 

bahwaisebagian besar siswa tidak dapat mengembangkanjkemampuan berpikir 

kritis mereka. Ini dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyaan pra-siklus yang 

ditanyakan sesuai denganjindikator berpikirikritis dan hanya memperolehinilai 

rata-rata klasikal sebesar 58 yang berarti termasuk dalam kategori 

perluibimbingan. (D).   

Beberapaiindikator yang menjelaskan bahwa kemampuankberpikir kritis 

siswa masih lemah padaitahap prasiklus, yaitu (1)kindikator memberikan 

penjelasanisederhana, siswa masihikurang dalam menganalisis dan memahami 

kalimatipertanyaan, (2)kSiswa kurangidalam mengembangkan 

keterampilanidasar, (3)ksiswa cukupibaik untuk menyimpulkan suatu masalah, 

(4)ksiswa masihikurang dalamimemberikan penjelasan tambahan tentang 

masalahiyang diberikan, serta (5)ksiswa kurangimengatur strategiidan taktik 

untuk menulis solusiiberdasarkan masalahiyang diberikan. 

Hal yangimenjadikan kemampuan berpikirikritis siswa kelas V lemah 

adalahlpenguasaan materiipembelajaran. Banyak siswalmengeluh karena mereka 
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masih kesulitanimenerima pelajaran, terutama dalam Ilmu Pengetahuan Sosial dan 

BahasaiIndonesia. Karena terlaluibanyak materi di keduaimuatan tersebut, banyak 

siswaiyang berasumsi bahwa mereka mempelajariikedua muataniharus 

menggunakanlmetode menghafal. Untukimengatasi masalah ini, guru harus 

berpartisipasi aktifldalam prosesipembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaranidi 

sekolah dasar harus dirancang agarilebih bermaknalsehingga dapatidipahami dan 

diingatioleh siswa. Guruidapat melibatkanlsiswa secara langsungidalam proses 

pembelajaran, sehingga siswaidapat mengembangkanikemampuan berpikir 

mereka untukidibawa kearahiyang positif. 

Penerapanmmodel circuit learning berbantuanipapel interaksi berbasis 

lesson study ini diharapkan bisa membantuimeningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Karena dalam prosesmpembelajaran circuit learning memiliki 

keunggulan untuk memperkuat konsentrasi agar siswa lebih fokus pada 

pembelajaran. Penelitian ini jugammenggunakan bantuanimedia visual dalam 

bentuk papeliinteraksi. Media papeliinteraksi ini adalah papan tempeliyang di 

dalamnyamterdapat peta pikiran mengenaiimateri pelajaran, sehinggaidiharapkan 

dengan adanyaimedia papel interaksi dapatimembantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mereka. Lesson study adalahmmodel pengembangan 

guru untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas diisekolah. Lesson study 

merupakan model pembinaaniprofesi pendidikimelalui studi pembelajaran 

kolaboratif daniberkelanjutan berdasarkan pada prinsip-prinsipikolegialitas dan 

pembelajaran timbal balik untukmmembangun komunitas belajar "(Hendayana 

2006:10). 

Shoiminn(2014:33) menjelaskan kelebihanipenerapan model circuit 

learning yaituikreativitas siswa untuk merangkaiikata-kata dalam bahasa mereka 

sendiriilebih terasah dan dapat meningkatkan konsentrasi dalam belajar. Huda 

(2013:313) kemudian menjelaskan bahwaimodel circuit learning ininmemiliki 

kekurangan yang membutuhkan banyak waktu untuk implementasinya. Serta 

Lesson study sebagainpembinaan profesional dalam pembelajaran, yang berarti 

bahwa sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang ideal melalui 

pemberiannmasukan dari berbagai orang (pengamat) terkait dengan pembelajaran 
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dalam Kelas. Lesson study adalah upayaiuntuk meningkatkaniproses pembelajaran 

danihasil yang dicapai secaraikolaboratif dan berkelanjutannoleh 

sekelompokiguru (Rusman, 2010:380). Berdasarkannpendapat ahli, dapat 

disimpulkan menggunakanimodel circuit learning berbantuannmedia 

papeliinteraksi berbasis lesson study pada materi pembelajaran jenis-jenisnusaha 

dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia dalam bentuk peta pikiran 

dapatnmembantu siswaimengembangkan berpikir kritis siswa, karenaidalam 

model ini siswa perlu membuatipeta pikiran menggunakan bahasanya sendiri. 

Kualitas pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari upaya peserta didik 

untuk mendesainnya sesuai dengan materiopembelajaran, karakteristik siswa dan 

persyaratan paradigma belajar untuk memenuhiokebutuhan belajar siswa. Betapa 

penting kreativitas pelajar untuk dapat mencapai tujuan pembelajaranosecara 

maksimal. Dalam konteks ini, upaya kolaboratif dengan kolega, lembaga terkait 

dan masukan para ahli diperlukan untuk alat pembelajaran mulai dari desain 

hingga implementasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lessonostudy 

mempunyai tiga langkah pelaksanaan. Ketiga tahap pelaksanaanotesebut yaitu: i 

(1)otahap perencanaan (Plan). (2)otahap pelaksaaan (Do). (3)otahap refleksi (See) 

Sudrajat (2008). 

Tema yang digunakan didalamppenelitian ini yaituitema 8 yang berjudul 

lingkunganisahabat kita. Didalam tema lingkungan sahabat kita terdapatimuatan 

IPS dan Bahasa Indonesia yangpmana keduaimuatan tersebutimempunyai 

karakteristik untukpmengembangkan kemampuaniberpikir kritis siswa. Fokus 

materiiIPS dan Bahasa Indonesia dalamppenelitian iniimengenai jenis-jenis usaha 

dan kegiatanpekonomi masyarakat Indonesia serta mengidentifikasi peristiwa atau 

kejadian pada teks. Alasan pemilihan memilihpmuatan tersebut, karena materiiIPS 

dan Bahasa Indonesiaimengandung banyakpbacaan sehinggaisiswa malasiuntuk 

membacanya. 

Penelitianiyang dilakukan olehqLiatusyiam dkk. (2016), berdasarkan dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenaiqpenerapan 

modelicircuit learning dalamimeningkatkan hasil belajar. 

Penelitianiiniimenggunakan jenisqpenelitian tindakan kelas. Tahapanipenelitian 
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terdiri dariqperencanaan, pelaksanaanitindakan, pengamatan danirefleksi dalam 

setiap siklus. Dalam pelaksanaanitindakan, peningkatanqhasil belajar, hasil belajar 

dari siklus pertama menunjukkanibahwa 9 siswa (25%) dari 36 siswaqdinyatakan 

tuntas, pada siklus II menunjukkan 17 siswa (57%) dinyatakanqtuntas dan pada 

siklus III menunjukkan 34 siswa (94%) dinyatakanituntas. Sedangkan rata-

rataikelas siklus Iqadalah 67,11, siklus II adalah 73,61 dan siklus III adalah 81,25 

pada setiap siklus dengan peningkatan. Sedangkan pada hasiliobservasi aktivitas 

belajarisiswa siklus Iqmemperoleh 56%, Siklus II 72% dan Siklus III 94%. Pada 

hasil observasi aktivitas guruqsiklus I memperoleh 58%, siklus II 76% dan siklus 

ketiga 96%. Oleh karena itu dapat disimpulkanqbahwa hasilibelajar siswa 

melaluiimodel circuit learning mengalami peningkatan. 

Ariyantordkk. (2018), berdasarkan penelitianidapat digunakan sebagai 

referensi untuk mendefinisikan modelipembelajaran dan berpikirrkritis, serta 

memproses data tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Teknikipengumpulan 

data menggunakanrtes dan non-tes. Hasilipenelitian menjelaskan bahwa 

kemampuanrberpikir kritisisiswa meningkat dari pra-siklus 58,64% menjadi 67% 

padaisiklus I danrmeningkat menjadi 79,07% padaisiklus II.  

Berdasarkanslatar belakangitersebut, dilakukan sebuahipenelitian tindakan 

kelasiyang berjudul “Peningkatan KemampuansBerpikir Kritis Siswa melalui 

Model Circiut Learning BerbantuaniPapel Interaksi padaiTema Lingkungan 

Sahabat Kita Kelas V SDN 03 Pancur Berbasis Lesson Study”. 

 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkanilatar belakang diatastdirumuskan permasalahanisebagai 

berikut. 

1. Bagaimanaipenerapan model circuit learning  berbantuanipapel interaksi  

dalam meningkatkantkemampuan berpikirikritis siswa pada tema 

lingkunganisahabat kita kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson 

studytpada muataniIPS dan Bahasa Indonesia? 

2. Bagaimana penerapanimodel circuit learning berbantuan papeltinteraksi 

dalam meningkatkan keterampilaniguru padattema lingkunganisahabat 
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kita kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson study padatmuatan IPS dan 

Bahasa Indonesia? 

3. Bagaimana penerapantmodel circuit learningiberbantuan papel interaksi 

dalamimeningkatkan aktivitas siswaipada tema lingkungan sahabat kita 

kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson study padatmuatan IPS dan 

Bahasa Indonesia? 

 Tujuan Penelitian 1.3

Berdasarkan rumusanumasalah diatas dijelaskanitujuan penelitianisebagai 

berikut. 

1. Memaparkan penerapanimodel circuit learning berbantuanupapel interaksi 

dalam meningkatkanukemampuan berpikirikritis siswa pada tema 

lingkunganisahabat kita kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson 

studyupada muatanuIPS dan Bahasa Indonesia. 

2. Mendeskripsikan penerapanumodel circuitilearning berbantuanipapel 

interaksi  dalamimeningkatkan keterampilaniguru pada tema lingkungan 

sahabat kita kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson studyupada muatan 

IPS dan Bahasa Indonesia. 

3. Menjelaskan penerapanumodel circuit learning berbantuanipapel interaksi 

dalam meningkatkanuaktivitas siswaipada  tema lingkungan sahabat kita 

kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson studyupada muatanuIPS dan 

Bahasa Indonesia. 

 Manfaat Penelitian 1.4

Berdasarkanitujuanipenelitian diatasvmanfaat dari penelitianiini sebagai 

berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaatiteoritis dalam penelitianvini sebagai berikut. 

1. Memberikanvkonsep baru untuk meningkatkanikemampuan berpikir kritis 

siswavmenggunakan model circuit learningipadaitema lingkungan sahabat 

kita. 
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2. Referensi dalam kegiatanipenelitian yangvdilanjutkan olehipeneliti 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaatipraktisidalam penelitian iniisebagai berikut. 

1. BagivSiswa 

1) Menambah pengetahuan tentang cara meningkatkan keterampilan 

siswa untukimencapai hasil belajar yang maksimal. 

2) Meningkatkanvberpikir kritis siswa padaipembelajaran tema 

lingkungan sahabat kita, dan memahami subjek secara lebih rinci 

serta memberikanipembelajaran yangvmenyenangkan dan 

bermakna. 

2. BagivGuru 

1) Sebagai referensi untuk mendorong guru untuk menyajikan 

pembelajaranvaktif, kreatif, efektif dan menyenangkanvuntuk 

meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar lebih giat. 

2) Referensivbagi guru untuk merancangvpembelajaran inovatif dan 

dapatidigunakan sebagai referensi bagi guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.. 

3. BagivSekolah 

1) Sebagai upaya berinovasi dalam pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

belajar siswa. 

2) Memberikan sumbangan untuk meningkatkan model pembelajaran 

yang sudah ada di sekolah. 

4. BagivPeneliti 

1) Penelitianiini dapat digunakanvsebagai alat untuk mengembangkan 

pengetahuaniyang dimiliki oleh seorang peneliti. 

2) Memberikan pengalaman baru kepada penelitiiuntuk 

mengembangkannya dalam pembelajaran lain. 
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3) Memberikanvbekal kepada peneliti sebagaiipengetahuan yang 

bermaknavsehingga dapat digunakan dalam prosesipembelajaran 

yang efektifvmenggunakan model circuit learning 

berbantuanvpapel interaksiipada pada tema lingkungan sahabat kita 

kelas V SDN 03 Pancur berbasis lesson study.   

 Ruang Lingkup Penelitian 1.5

Ruang lingkup didalam penelitianlTindakan Kelas ini dibatasi antara lain. 

1. Penelitian tindakanwkelas ini dilakukan di SDN 03 Pancur Kecamatan 

Mayong Kabupaten Jepara Kelas V Semester II tahun pelajaran 

2019/2020. 

2. Permasalahan dalamwpenelitian tindakanikelas ini yaitu rendahnya 

kemampuanwberpikir kritisisiswa. 

3. Penelitian tindakan kelas iniidibatasi pada. 

a. KompetensilInti 

KompetensiiInti yang digunakan didalamlpenelitian ini antara lain. 

a) Menerima, menjalankan, danwmenghargai ajaraniagama yang 

dianutnya. 

b) Menunjukkanwperilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

danibertanggung jawab dalamwberinteraksi denganikeluarga, 

teman, guru dan tetangga, dan negara. 

c) Memahamiwpengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitifipada tingkat dasar denganicara mengamati, menanya, 

dan mencobawberdasarkan rasa inginitahu tentang dirinya makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, danwbenda-bendaiyang dijumpai 

dirumah, disekolah danitempat bermain. 

d) Menunjukkanwketerampilan berpikir danibertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolabolatif, dan komunikatif. Dalam 

bahasaiyang jelas, sistematis, logis danwkritis dalam karya estetis, 

dalamigerak yang mencerminkan anak sehat, danitindakan yang 
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mencerminkan perilakuwanak sesuaiidengan tahap 

perkembangannya. 

b. KompetensiwDasar 

Kompetensiidasar yangwdigunakan dalam penelitian ini antara lain. 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

3.3 Menganalisisiperan ekonomi dalam upayawmenyejahterakan 

kehidupan masyarakatidi bidang sosial dan budaya untukimemperkuat 

kesatuan dan persatuanwbangsa Indonesiaisertaihubungannya dengan 

karakteristikiruang.  

4.3 Menyajikanihasil analisiswtentang peraniekonomi dalam upaya  

menyejahterakanwkehidupan masyarakatidi bidang sosial dan budaya 

untukimemperkuat kesatuan danipersatuan bangsa. 

 Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikanwurutan peristiwaiatau tindakan yangiterdapat padaiteks 

non-fiksi. 

4.8  Menyajikanikembali peristiwawatau tindakanidengan memperhatikan 

lataricerita yangiterdapat pada teksifiksi. 

 Muatanw 

Muataniyang diambil dalamipenelitian iniwadalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dan BahasaiIndonesia. 

4. Variabeliyang diteliti dalamwpenelitian iniimodel circuit learning 

berbantuanipapel interaksi berbasis lesson study sebagaiivariabel bebas 

dan kemampuanwberpikir kritisisebagai variabel terikat. 

 Definisi Operasional 1.6

Definisiioperasional adalah aspekipenelitian yang memberi kita informasi 

tentangxbagaimana mengukur variabel. 

1.6.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuaniberpikir kritis adalah kegiataniyang dilakukanxdengan cara 

berpikiriyang bertujuaniuntuk membuatxkeputusan yang masukiakal tentang apa 

yang orang yakini. Terdapat 5xindikator berpikirikritis, yaitu (1)xmemberikan 
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penjelasanisederhana, (2) mengembangkan keterampilanxdasar, 

(3)xmenyimpulkan, (4)xmemberikan penjelasanitambahan, (5)xmengatur strategi 

dan taktik.   

1.6.2 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru adalah keterampilan khususxyang dilakukanioleh guru 

sebagaiipengajar dimana guru harus memilikiiseperangkat pengetahuan pedagogis 

dan keterampilanxteknik mengajariyang sesuai, yaitu (1)xketerampilan membuka 

pelajaran, (2)xketerampilanimenjelaskan, (3) keterampilan bertanya, 

(4)xketerampilan memberiipenguatan, (5)xketerampilan menggunakan variasi, 

(6)xketerampilan manajemen kelas, (7)xketerampilan mengajar dalam kelompok 

kecilidan individu, (8)xketerampilan menutupipembelajaran.  

1.6.3 Aktivitas Siswa 

Aktivitasisiswa adalah kegiataniyang dilakukan oleh siswa selamaxproses 

pembelajaranidi kelas. Terdapati8 indikatorxaktivitas siswa yaitu (1)xemotional 

activities, (2)xoral activities, (3)xlistening activities, (4)xmental activities, 

(5)xwriting activities, (6)xvisual activities, (7)xmotor activities, (8) 

drawingxactivities. 

1.6.4 Model Circuit Learning 

Modelxcircuit learning adalah model pembelajaran menyenangkan yang 

digunakaniuntuk memaksimalkan pemberdayaanxpikiran siswaidengan 

mengulangi materiiyang diberikan. Langkah-langkahxdari model circuit learning 

yangidisesuaikan denganitempat penelitian terdiri atas 8 langkag, yaitu (1)xtanya 

jawab mengenai materi, (2)xmenempelkan media papel interaksi, (3)xmenjelaskan 

isi media papel interaksi, (4)xmembagi siswa menjadi beberapa kelompok,  

(5)xmemberikan lembar kerja siswa (LKS) pada setiap kelompok, 

(6)xmenjelaskan setiap anggota kelompok untuk mengisi lembar kerja siswa 

(LKS) dan membuat peta pikiran sesuai dengan Bahasa sendiri, 

(7)xmempersentasikan peta pikiran di depan kelas, dan (8)xmenyimpulkan hasil 

diskusi. 
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1.6.5 Media Papel Interaksi 

Media papel iteraksi adalah akronim dari namaxpapan tempeliinteraksi. 

Mediaiini mencakup materixpenelitian yangiberisi mengenai jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomixmasyarakat Indonesia serta mengidentifikasi peristiwa atau 

kejadian pada teks. Papelxinteraksi adalah salah satu jenis mediaxvisual yang 

terbuatxdari papanitriplek yang dilapisiispons. Media papeliinteraksi ini berisi 

tentangipeta pikiran mengenai materixpembelajaran, peta pikiran tersebut terbuat 

dariitulisan yang diberiiruang kosong untukxmenempelkan jawabanisiswa. 

Dengan adanyaimedia papelxinteraksi ini diharapkanisiswa bisa 

memahamiikonsep-konsep jenisxusaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakatxIndonesia serta mengidentifikasi peristiwa atau kejadian pada teks. 

Dengan demikian, siswa dapatxmengembangkan kemampuanxberpikir kritis. 

1.6.6 Lesson Study 

Lesson study bukanlah metode pengajaran atau strategi belajar, 

tetapixlesson study adalah model pembinaanxprofesi guruimelalui 

belajarimengajar (pengkajian pembelajaran) secaraxkolaboratif dengan sistem 

siklus dan berkelanjutaniberlandaskan prinsip-prinsip kolegalitasxdan mutual 

learning untuk membangunilearning community. Konsepxdasar implementasi 

lesson study yang dikembangkanxdi Jepang adalah kegiatan pembelajaran 

sejumlahxguru dan pakar pembelajaraniyang meliputi 3 tahapan kegiatan, yakni 

plan-do-see, yaitu: (1)xperencanaan (planning). (2)ximplementasi (action) atau 

pembelajaran dan observasi. (3) Refleksi (reflection) pada perencanaan 

danximplementasi pembelajaran, dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

1.6.7 Tema, Subtema, Pembelajaran, dan Muatan 

Pada temaiLingkungan Sahabat Kita Kelas V dengan subtema 1imanusia 

dan lingkungan danxsubtema 2 perubahanilingkungan, pembelajaranx3 dan 4 

dengan muatan IlmuxPengetahuan Sosial (IPS) dan muatan Bahasa Indonesia. 

Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memuatxjenis-jenisiusaha dan kegiatan 

ekonomi masyarakatiIndonesia dan muatan BahasaiIndonesia memuat materi 

menguraikan peristiwa dan peta pikiran pada teks non-fiksi.  


